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RINGKASAN 

NAHDIANI (1810716120005). Hubungan Komunitas Bivalvia 

Terhadap Kerapatan Mangrove di Tanjung Dewa Kabupaten Tanah Laut 

Provinsi Kalimantan Selatan, di bawah bimbingan Bapak Dr.Frans Tony, 

S.Pi., MP selaku Ketua Pembimbing dan Bapak Yuliyanto, S. T., M.Si selaku 

Anggota Pembimbing. 

Tanjung Dewa merupakan desa yang terletak di Kecamatan Panyipatan, 

Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Desa ini memiliki area pantai yang 

cukup luas dengan pantai yang terjal dan bebatuan. Tanjung Dewa memiliki 

keanekeragaman hayati salah satunya yaitu hutan mangrove dimana hutan tersebut 

adalah salah satu hutan mangrove yang ada di pulau Kalimantan dan sesuai 

sebagai tema pada penelitian ini.  

Salah satu komunitas yang terdapat pada ekosistem mangrove adalah 

komunitas bivalvia. Bivalvia adalah organisme benthik yang hidupnya ada yang 

berasosiasi pada ekosistem mangrove. Organisme ini memiliki peranan penting 

dalam kaitannya dengan rantai makanan komponen biotik di kawasan hutan 

mangrove. Kelimpahan bivalvia pada ekosistem mangrove dapat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, ketersediaan (Samir et al., 2016). Kelas bivalvia merupakan 

moluska yang bercangkang setangkup yang pada umumnya simetri bilateral 

dengan memfungsikan otot aduktor dan reduktornya. Pada bagian dorsal terdapat 

gigi engsel dan ligament, mulut dilengkapi dengan labial-palp, tanpa rahang dan 

radula. Habitatnya adalah perairan laut, payau, danau, sungai, kolam, serta rawa 

(Astuti, 2009). Habitat ekosistem mangrove mempunyai kondisi berpasir dan 

berlumpur, habitat tersebut sesuai dengan tempat hidup berbagai jenis makhluk 

hidup khas seperti, jenis timpakul dan berbagai jenis moluska, gastropoda, 

bivalvia, (khususnya kerang-kerangan dan siput laut).  

Bivalvia biasanya dijumpai pada tanah yang berlumpur, tanah tergenang 

air, pada akar atau batang dan bahkan ada pada batang tumbuhan mangrove. 

Umumnya hewan bivalvia bersimbiosis dengan tumbuhan mangrove.  

Terbatasnya informasi mengenai komunitas bivalvia di kawasan mangrove 

Tanjung Dewa mendorong melakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana struktur komunitas bivalvia beserta hubungan kelimpahan bivalvia 

terhadap jenis dan kerapatan mangrove di Tanjung Dewa, Kabupaten Tanah Laut, 

Provinsi Kalimantan Selatan. Dengan harapan diketahuinya komunitas bivalvia 

dan hubungan terhadap kerapatan mangrove sebagai indikator penting yang akan 

menjadi acuan dalam menjaga keseimbangan ekologi pesisir pantai khususnya 

pada eksistem mangrove. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  : Untuk mengetahui 

strukur komunitas bivalvia yang ada di kawasan mangrove Desa Tanjung Dewa 

Kabupaten Tanah Laut, untuk mengetahui Jenis dan Kerapatan Mangrove di Desa 

Tanjung Dewa, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan, untuk mengetahui 

hubungan kelimpahan bivalvia dengan kerapatan mangrove sebagai tempat habitat 

bivalvia di kawasan mangrove Desa Tanjung Dewa Kabupaten Tanah Laut. 

 Berdasarkan hasil penelitian hubungan komunitas bivalvia terhadap 

kerapatan mangrove di Tanjung dewa kabupaten Tanah laut provinsi Kalimantan 

selatan, maka kesimpulan yang telah didapatkan yaitu  Struktur komunitas 



 

 

v 

 

bivalvia yang ada di kawasan mangrove Tanjung Dewa terdapat 7 jenis bivalvia 

yaitu : Anadara granosa, Tellina planata, Cultellus attenuates, Dacolardia 

muricata, Anamalocardia squamosal, Spisula elipticia dan Ostrea conchaphila. 

Kelimpahan spesies tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu 2040 ind/m
2 

dengan 

kelimpahan relatif 79,69% pada jenis Tellina planata, sedangkan kelimpahan 

spesies terendah yaitu 20 ind/m
2
 dengan nilai kelimpahan relatif 0,81% pada jenis 

Ostrea conchaphila. Indeks keanekaragaman dan Indeks keseragaman pada 

seluruh stasiun termasuk dalam kategori rendah, sedangkan nilai indeks dominasi 

pada seluruh stasiun termasuk kategori tinggi. Jenis mangrove yang ditemukan 

pada kawasan mangrove Tanjng dewa berjumlah 2 spesies yaitu Avicennia marina 

dan Exoecaria agalocha L. kerapatan mangrove sangat padat berada distasiun 3 

yaitu 2200 ind/ha dengan kerapatan relatif 100% pada jenis Avicennia marina. 

Kerapatan mangrove sedang berada distasiun 2 yaitu 1800 ind/ha dengan nilai 

kerapatan relatif 100%  pada jenis Avicennia marina, dan kerapatan mangrove 

jarang pada stasiun 1 yaitu 800 ind/ha dengan kerapatan relatif 100% pada jenis  

Avicennia Marina dan Excoecaria agalocha L. Nilai koefisien (r)  = 0,3974 

dimana hubungan kelimpahan bivalvia dengan kerapatan mangrove menunjukkan 

kategori hubungan yang rendah. (R
2
) = 0,1579 artinya Pengaruh  ekosistem 

mangrove dengan komunitas bivalvia sebesar 16% dan 84% dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan lainnya seperti kandungan bahan organik, fraksi sedimen, suhu, 

salinitas, pH, pasang dan surut serta oksigen terlarut, sehingga bisa diartikan  

bahwa tidak semua jenis bivalvia dipengaruhi hutan mangrove. 
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